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KAJIANPUSTAKA

A.KajianTeori

1.PengertianSastra

KatasastraberasaldaribahasaJawaKunoyangberartitulisan.Istilahdalam

bahasa Jawa Kuno “tulisan-tulisan utama”.Sementara itu,kata “sastra” dalam

khazanahJawaKunoberasaldaribahasaSansekertayangmemilikiartikehidupan.

AkarkatabahasaSansekertaadalahsasyangberartimengarahkan,mengajar,memberi

petunjukatauintruksi.Kemudian,akhirantrabiasanyamenunjukkanalatatausarana.

Dengandemikian,sastraberartialatuntukmengajaratausebagaibukupetunjuk,buku

instruksi,danbukupengajaran.Disampingkatasastra,kerapjugakatasusastrakitadi

beberapatulisan,yangberartibahasayangindahpadaawalansupadakatasusastra

yangmemilikimaknaindah(EmzirdanRohman,2015:5).

PendapatlainyangdisampaikanolehWellekdanWerren(dikutipEmzirdan

Rohman,2015:6),“Menyatakanbahwasastraadalahsegalasesuatuyangtertulisatau

tercetak.”Selain itu Rokhmansyah (2014:2)menjelaskan bahwa,adanya batasan

definisidansastra,yaitu:(1)sastraadalahseni;(2)sastraadalahungkapanspontan

dariperasaanyangmendalam;(3)sastraadalahekspresipikiranyangterjadididalam

bahasa,yang dimaksud dengan pikiran adalah pandangan,ide-ide,gagasan,opini,

perasaan,dansemuakegiatanyang berkaitandenganmentalmanusia;(4)sastra

adalahinspirasikehidupanyangdiwujudkandalam sebuahbentukkeindahan;(5)sastra

adalahseluruhbukuyangmemuatisiperasaandarimanusiayangmendalam serta

kekuatanmoraldenganadanyasentuhanyangmempesona.



MenurutRokhmansyah (2014:2),“Sastra adalah sebuah karya yang ditulis

denganpenuhpenghayatandansentuhanjiwayangdibalutdenganimajinasiterdalam

tentangkehidupan
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bermasyarakat.”SesuaidenganpendapatSumardjo(dikutipSujarwa,2019:5)sastra

adalahproduksuatumasyarakat,yangdimungkinkanmampumencerminkankehidupan

dalam masyarakatsehingga melaluikarya sastra dapatdipelajarimasyarakatnya,

terutamayangterkaitdenganaspirasinya,tingkatkulturalnya,seleranya,pandangan

kehidupannya,dansebagainya.

Susanto (dikutip Juwati,2018:2),“Menjelaskan sastra secaraumum,bahwa

sastrasebagaikaryaseniyangmenggunakanbahasasebagaimediumnya,sebagai

karyasenitentunyasastramemilikinilaidanestetika.”Sedangkan,SumardjodanSaini

(dikutip Rokhmansyah,2014:2),“Menjelaskan sastra adalah ungkapan daripribadi

manusiayangberupapengalaman,pemikiran,perasaan,ide,dansemangatkeyakinan

padasuatupendeskripsianyangkonkretsehinggamembangkitkanpesonadengan

bahasasebagaialatnya.”

WellekdanWerren(dikutipEmzirdanRohman,2017:9),“Menjelaskanfungsidari

karyasastrasebagai,(1)Hiburan,karyasastraadalah“pemanis”dalam kehidupan

masyarakatsebabmemberikanfantasi-fantasimenyenangkanbagiparapembacanya

sehinggadampakdarisebagaihiburanmakaakandiperolehrasasenang;(2)Renungan,

karyasastradifungsikansebagaimediauntukmerenungkannilai-nilaiterdalam dari

pembaca;(3)Pelajaran,karyasastradifungsikanditengah-tengahmasyarakatsebagai

mediapembelajaranbagimasyarakatyangdapatmenuntutindividuuntukmenemukan

nilai-nilaiyangdiungkapkansebagaibenardansalah;(4)Mediakomunikasisimbolik,

dikarenakankaryasastradapatmenjadisebuahmediayangdipergunakanmanusia

untukmenjalinhubungandenganduniasekitarnya;(5)Pembukaanpradigmaberpikir,

karyasastradapatdijadikansebagaimediauntukmembukacakrawalamasyarakat
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yangterkekangolehperubahanzamanyangtidakdisadarinya.”

Berdasarkanbeberapapendapatdiatasdapatdisimpulkan,bahwasastraadalah

sebuahkaryaseniyangbernilaiatasdasarpemikirandanperasaanmanusiayang

dituangkandalam bentuktetulismaupunlisandenganbertujuanuntukmenghiburdan

memberikanpemahamanterhadappenikmatsastra.

2.Novel

a.PengertianNovel

Nurgiyantoro (dikutip Rokhmansyah,2013:11-12),“Novelberasaldari bahasa

Italiayaitunovella,yangdalam bahasaJermandisebutnovelledannoveldalam bahasa

Inggris,daninilahyangkemudianmasukkeIndonesia.”Secaraharfiahnovellaberarti

barangbaruyangkecil,sehinggadiartikansebagaiceritapendekyangberbentukprosa.

Kosasih (2014:60),“Mengemukakan,novel adalah karya imajinatif yang

mengisahkansisiutuhproblematikakehidupanseorangataubeberapaorangtokoh.”

Nurgiyantoro(2013:13),“Jugaberpendapatbahwanoveldapatmengemukakansesuatu

secarabebas,menyajikansesuatusecaralebihbanyak,lebihrinci,lebihdetil,danlebih

banyakmelibatkanberbagaiunsurceritayangmembangunnoveltersebut.Sehingga

noveldapatmenawarkan sebuah dunia,yang berisikan modelkehidupan yang

diidealkan,duniaimajinatif,yangdibangunmelaluiberbagaisistem unsurintrinsiknya,

sepertiperistiwa,plot,tokoh(penokohan),latar,sudutpandang,dannilai-nilaisemuanya

tentusajabersifatimajiner.”

Daribeberapapendapattersebut,dapatdisimpulkanbahwanovelmerupakan

salah satu wujud cerita rekaan yang tidak terlalu panjang maupun pendek yang

mengisahkan salah satu bagian nyata darikehidupan orang-orang dengan segala
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sesuaturangkaianperistiwayangmunculsehinggamelahirkansuatukonflikyangpada

akhirnyadapatmengalihkanjalankehidupanmerekaataunasibhidupmereka.

b.UnsurPembangunNovel

Salahsatubentukkaryasastraadalahnovel.Noveladalahceritafiksiyang

disajikandalam bentuktulisanataukata-katayangkompleksyangmemilikiunsur-unsur

pembangunyaituunsurintrinsikdanekstrinsik.Nurgiyantoro(2013:30),“Menyatakan

unsurintrinsikyang meliputi,peristiwa,cerita,plot,penokohan,tema,latar,sudut

pandang,dangayabahasa.”Sedangkanunsurekstrinsikyangmeliputi,sikap,keyakinan,

danpandanganhidupyangakanmempengaruhikaryayangdibuat.

Ketikamenelitisebuahkaryasastratidakdapatterlepasdaripenelititerhadap

strukturkaryasastra.Analisiskaryasastramerupakanpekerjaanpendahuluansebelum

analisislain,inidimaksudkanagarterjadiunsur-unsurkaryasastradengannilaibudaya

yangterkandungdalam karyasastratersebut.Pembahasannilaibudayayangterdapat

dalam novelKKNDiDesaPenarikaryaSimplemanhanyaakandibatasipadatokohdan

penokohan,plot/alur,latar,dantema.Halinidikarenakankeempatunsurtersebut

sesuaidenganpenelitianyangakandilakukan.Tokohdanpenokohanyangmenentukan

perwatakantokoh-tokohnya.Latarmenentukantempatdanwaktudariceritatersebut.

Alurmenentukansebuahjalannyacerita.Sedangkantemabertujuanuntukmenentukan

inticerita.

Padahakikatnyakitaberhadapandengansebuahduniakhayalanataudunia

imajinatifyangsudahdilengkapidengantokohpenghunidengansegalamacam konflik-

konflikyangada.Tentusajaduniaitupunmempunyaipermasalahan,bentuklingkup,

bertempat,berwaktu,dankesesuaiandenganrealita.MenurutNurgiyantoro(2013:14-
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16),“Unsur-unsurpembangundidalam novel,sepertiplot,tema,penokohandanlatar,

sehinggadapatdijelaskansebagaiberikut:

1) Plot/Alur

Plotataualurdalam sebuahnovelmerupakanbagiandariunsurintrinsiksuatu

karyasastrayangmerupakanpolapengembanganceritayangterbentukdenganadanya

hubungan sebab akibat(Kosasih,2014:3).MenurutStanton (dikutip Nurgiyantoro,

2013:167),“Plotadalahceritayangberisiurutankejadianituhanyadihubungkansecara

sebabakibat,peristiwayangsatudisebabkanataumenyebabkanterjadinyaperistiwa

yanglain.”Jadiplotataualurtersebutadalahrangkaiansuatuceritayangdibentukoleh

tahapan-tahapanperistiwasehinggatersusunnyasuatuceritayangkompleks.

2) Tema

Setiap karya sastra fiksipastimengandung atau menawarkan suatu tema.

Namun untukmengetahuitemapadasuatuceritabukanhalmudah.Temaharus

dipahamiatauditafsirkan,melaluicerita-ceritaatauunsur-unsurlainyangmembangun

sebuahcerita.Salahsatukaryafiksitersebutadalahnovel.Noveldapatmenawarkan

lebihdarisatutema,yaitubeberapatemautamadansejumlahtematambahan.Halitu

sejalandenganadanyaplotutamadansub-subplotdiatasyangmenampilkansatu

konflikutama dan konflikpendukung (Nurgiyantoro,2013:15),Sedangkan menurut

Kosasih (2014:60),“Tema adalah gagasan yang menjalin strukturisicerita yang

menyangkutsegalapersoalan,baikituberupamasalahkemanusiaan,kekuasaan,kasih

sayang,kecemburuan,danlain-lain.”

Dengandemikian,untukmenemukantemapadasebuahnovel,pembacaharus

menyimpulkankeseluruhancerita,tidakhanyaberdasarkanbagian-bagiantertentusaja.
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Nurgiyantoro(2013:82—83)meenyatakanbahwatemadibagimenjadiduayaitu

temamayor(temautama)dantemaminor(tematambahan).Temamayorialahmakna

pokokceritayangmenjadidasarataugagasanumum karyasastraitu,adapunmakna-

maknatambahanitulahyangdisebuttema-temaminor.

3) TokohdanPenokohan

Abrams(dikutip Nurgiyantoro,2007:165),“Berpendapatbahwa,tokohadalah

orang-orangyangditampilkandalam suatukaryanaratifataudramaolehpembaca

ditafsirkanmemilikikualitasmoraldankecenderungan-kecenderungantertentuseperti

yangdiekspresikandalam ucapandanapayangdilakukandalam tindakan.”

Selanjutnya,Kosasih(2014:67),“Menyatakanbahwapenokohanmerupakancara

pengarangmenggambarkandanmengembangkankaraktertokoh-tokohpadasuatu

cerita. ”Jones (dikutip Nurgiyantoro,2013:247),“Mengatakan,penokohan adalah

pelukisangambaranyangjelastentangseseorangyangditampilkandalam sebuah

cerita.”

MenurutNurgiyantoro(2013:258-260),“Pembagiantokohdalam sebuahcerita

fiksi,yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan.”Tokoh utama adalah tokoh yang

diutamakanpenceritaannyadalam novelyangbersangkutansehinggatokohutama

senantiasahadirdalam setiapkejadiandandapatditemuidalam tiaphalamanbuku

ceritayangbersangkutan.Sedangkantokohtambahanadalahtokohyangkehadirannya

berhubungandengantokohutamabaiksecaralangsungataupunsecaratidaklangsung.

Tokohtambahantidakseringmunculdalam sebuahceritadanhanyasebagaitokoh

pelengkappadaintisaricerita.

4) Latar
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Latarmerupakanpelukisanlatarceritauntuknoveldanceritapendekyangdilihat

secara kuantitatifterhadap perbedaan yang menonjol.Dalam noveldapatsaja

melukiskansuatukeadaanlatarsecarajelassehinggamemberikangambarandan

suasanatertentuyangdimaksudkan.MenurutAbrams(dikutipNurgiyontoro,2013:302),

“Menyebutkan lataratau setting adalah landasan tumpu,yang ditunjukkan pada

pengertiantempat,hubungansejarahwaktu,danlingkungansosialtempatterjadinya

peristiwa-peristiwayangdiceritakan.”

SedangkanmenurutKosasih(2014:67),“Bahwalataratausettingmeliputitempat,

waktu,danbudayayangdigunakandalam sebuahceritasehinggabersifatfaktualatau

bisapulabersifatimajiner.”Fungsilataryaituuntukmemperkuatataupunmempertegas

terhadapkeyakinanpembacapadajalannyasebuahcerita.

Berdasarkanperannya,Nurgiyantoro(2013:314-322),“Membedakanunsurlatar

kedalam tigaunsurpokok,yaitu:(1)Latartempatyangmenyatakanlokasiterjadinya

suatuperistiwayangdiceritakandalam karyafiksi.Unsurtempatyangdigunakandapat

berupatempat-tempatdengannama-namatertentu,danlokasitertentutanpanama

yang jelas.Latartempatdengan tanpa nama yang jelas biasanya hanya berupa

penyebutanjenisdansifatumum tempat-tempattertentu,misalnyadesa,sungai,jalan,

hutan,kotakecamatan,dansebagainya;(2)Latarwaktuyangberhubungandengan

masalah“kapan”terjadinyasuatuperistiwayangdiceritakandalam sebuahkaryasastra;(3)

Latarsuasana atau sosial,suasana inimenggambarkan kondisiatau situasisaat

terjadinyaadeganataukonflik.sepertisuasanagembira,sedih,tragis,tegang,danlain

sebagainya.”MenurutNurgiyantoro(2007:233),“Latarsosialmengarahpadahal-hal

yangberhubungandenganprilakukehidupansosialmasyarakatdisuatutempatyang
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diceritakandalam karyafiksi.”Kehidupansosialinidapatmencakupadatistiadat,

tradisi,keyakinan,pandanganhidup,danlainsebagainya.

3.SosiologiSastra

MenurutRobert(2008:3-15)adatigabagiansosiologisastra,yaitu:

1)KesusastraandanMasyarakat

Sastramerupakanbagiantakterpisahkandaricaraberpikirindividu,betuk-bentuk

abstrakdansekaligustrukturkolektif,pembahasannyacukupmenyulitkan.Sulitkita

membayangkan gejala dengan tiga dimensi,terutama ketika kita harusmenyusun

sejarahnya.Padakenyataannya,selamaberabad-abad,bahkansampaikini,sejarah

sastraditulisberdasarkanstudimanusiadankaryanya-biografispiritualdankomentar

tekskarenakontekskolektifhanyadianggapsebagaisemacam dekor,hiasanyang

dibiarkanmenjadiobjekstudipakarsejarahpolitik.

2)Sejarah

Istilahkesusastraansepertiyangkitapahamisekarangberasaldaritahun-tahun

terakhirabadXVIII.Semuaorangtidak“membuat”kesusastraantetapi“memiliki”.Ia

merupakancirikeanggotaanpadakategoriorang-orangyang“bersastra”(lettres).Untuk

orangyangsezamandenganVoltaire,kesusastraanadalahlawannya“publik”atau

dengan kata lain rakyat.Jadi,yang dimaksud adalah aristokrasibudaya.Maka

mengingatbahwa kenyataan itu sendiriadalah fakta sosial,masalah hubungan

kesusastraandanmasyarakattidakdipermasalahkan.

SejakabadXVtelahterjadisuatuevolusiyangbergeraklebihcepatpadaabad

XVIII.Disatupihak,ketikapengetahuanmenjaditerkotak-kotakdalam spesialisasi,

proyek-proyeksainsdantekniscenderungberangsur-angsurterpisahdarikesusastraan
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yangsesungguhnya,sehinggacakupannyamenciutdanterbataspadahiburansaja.

Sejakitu,karenaseolah-olahditinggalsendiri,kesusastraanberusahauntukmembina

hubunganbarudengankolektifitasataumasyarakat.

3)PolitikPerbukuan

GilbertMurymengingatkankitadengantepatsekalibahwapedagangmempunyai

tempatsebdiridilingkungan DewiKesenian:mestinya sastra lebih terbuka pada

pandangan-pandangansosiologiskarenamemilikiaspekekonomiyangtidakdianggap

penting oleh agama. Melihat jelas permasalahannya bukan hanya merupakan

keharusan,melainkan juga suatu keuntungan.Bukan berartibahwa kita harus

membatasidiripadapandangan-pandangan komersialaja.Diderotpernah menulis

dalam Lettresurlecommercedelalibrairie‘surattentangbisnistokobuku’:”Kesalahan

konyolyangsayalihatselaludilakukanolehmerekayangmembiarkandiridipengaruhi

prinsipyangberlakuumum,adalahmenerapkanprinsippabrikbahanpakaianpada

penerbitansebuahbuku.”

Sosiologisastraharusmemperhatikankekhasanfaktasastra.Denganmemberi

keuntungankepadaparaprofesional(hommedemetier),iaharusjugamenguntungkan

pembacadenganjalanmembantuilmusastratradisional-sejarahataukritikdalam

tugas-tugaskhususyangharusmenjadicakupannya.Secaratidaklangsungkegiatanitu

tetapmenjaditugasnya:peranannyaadalahmengamatinyapadatingkatanmasyarakat.

Menurutpandanganteorisosiologisastra,karyasastradilihatdarihubungandan

kenyataannya,sejauhmanakaryasastraitumencerminkankenyataan.yangdimaksud

kenyataanyaitumengandungartiyangcukupluas,yaknisegalasesuatuyangberadadi

luarkarya sastra dan yang diacu karya sastra.Selanjutnya menurutSumardjo
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(dikutipRokhmansyah, 2014:149) sosiologi mempelajari masyarakat dalam

keseluruhannya,bukansesuatudarisegikhususmasyarakat.Sosiologiberhubungan

denganstudiinteraksidaninterelasiantaramanusia,syarat-syaratnya,danakibat-

akibatnya.

SelanjutnyaSujarwa(2019:3),“Menyatakansosiologimerupakanstudiobjektifdan

ilmiahtentangmanusiadalam masyarakat,yaitutelaahtentanglembagadanproses

sosial.Sosiologimencoba mencaritahu bagaimana masyarakat dimungkinkan,

bagaimanaiaberlangsung,danbagaimanaiatetapada.Ilmusosiologijugamencoba

mempelajarilembaga-lembagasosialdansegalamasalahekonomi,agam,politikdan

lain-lain.”Semuaitumerupakandaristruktursosialyanggambarannyatentangcara-

caramanusiamenyesuaikandiridenganlingkungannya,tentangmekanismesosialisasi,

prosespembudayaanyangmenempatkananggotamasyarakatditempatnyamasing-

masing.

Selanjutnya,Ritzer(dikutipFaruk,2019:2),“Mengganggapsosiologisebagaisatuan

ilmupengetahuanyang multiparadigma.”Artinya,didalam ilmutersebutditemukan

beberapaparadigmayangsalingbersaingantarasatusamalaindenganusahamerebut

hegemoni(kekuasaan)dalam lapangansosiologisecaramenyeluruh.Paradigmaitu

sendiridiartikansebagaisuatuciriyangfundamentalyangberkenaandenganpokok

persoalandalam suatuilmupengetahuan.Paradigmaituberfungsiuntukmenentukan

apayangharusdipelajari,pertanyaan-pertanyaanyangharusdiajukan,bagaimancara

mengajukannya,danaturan-aturanyangharusdiikutiterhadapinterpretasijawaban-

awabanyangtelahdiperoleh.Dapatdisimpulkanbahwasosiologiadalahkajianilmu

yangdidekatkandengankehidupanmanusiasecarabermasyarakat,baikdalam aturan-
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aturanyangadadanprosesmanusiadalam masyarakat.

Beberapapendapatdiatas,dapatdisimpulkanbahwasosiologisastramerupakan

bagiandariilmusastrayangdigunakanuntukmengkajitentanglingkunganmasyarakat

mengenailembagadanproses-prosessosialnya.

4.NilaiBudaya

a.PengertianNilaiBudaya

Pengertian NilaiBudaya yaitu sebagaikonsepsiumum yang terorganisasi,

berpengarungterhadapperilakuyangberkaitandenganalam,hubunganorangdengan

orangtantanghal-halyangdiinginidantidakdiinginiyangmungkinberkaitandengan

hubunganorangdenganlingkungandansesamamanusia.Suratmandkk(dikutipWulan,

2021:39),“Menyatakanbahwanilaiadalahsesuatuyangbaikyangselaludiinginkan,

dicita-citakan,dan dianggap penting oleh manusia sebagaianggota masyarakat.”

suratmandkk(dikutipWulan,2021:31),“Menyatakanbahwabudayaadalahbentuk

jamakdarikatabudidandayayangberarticipta,karsa,danrasa.”Nilai-nilaibudaya

merupakansesuatuyangdianggapbaikdanberhargaolehsuatukelompokmasyarakat

atausukubangsayangbelum tentudipandangbaikpulaolehkelompokatausuku

bangsalainsebabnilaibudayamembatasidanmemberikankarakteristikpadasuatu

masyarakatdankebudayaannya.

Nilaibudaya merupakan tingkatyang paling tinggidariadat-istiadat.Halitu

disebabkankarenanilaibudayamerupakankonsep-konsepmengenaisesuatuyangada

dalam alam pikirandarimasyarakatyangmerekaanggapbernilaiberhargadanpenting

dalam hidupsehinggadapatberfungsisebagaisuatupedomanyangmemberiarahdan

orientasipadakehidupanmasyarakat.
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MenurutE.B.Taylor(dikutipWicaksono,2014:352-353),“Budayaadalahsuatu

keseluruhan kompleks yang meliputipengetahuan,kepercayaan,kesenian,moral,

keilmuan,hukum,adatistiadat,dankemampuanyanglainsertakebiasaanyangdidapat

olehmanusiasebagaianggotamasyarakat.”

MenurutEllydkk(dikutipWicaksono,2014:353-354),“Kebudayaanataubudaya

menyangkutkeseluruhanaspekkehidupanmanusiabaikmaterialmaupunnon-material.”

Sedangkan menurutR.Linton (dikutip Wicaksono,2014:353),“Kebudayaan dapat

dipandang sebagaikonfigurasitingkah laku yang dipelajari,dimana unsur-unsur

pembentukannyadidukungdanditeuskanolehanggotamasyarakatlainnya.”

MenurutMulyana(dikutipWicaksono,2014:354),“Budayaadalahsuatupolahidup

menyeluruh,bdayabersifatkompleks,abstrak,danluas.”Banyakaspekbudayaturut

menentukanperilakukomunikatif.Unsur-unsursosio-budayainitersebardanmeliputi

banyakkegiatansosialmanusia.

Lebih lanjut,Mulyana dan Rakhmatmendefinisikan,budaya adalah suatu

perangkatrumitnilai-nilaiyang dipolarisasikan oleh suatu citra yang mengandung

pandanganataskeistimewaannyasendiri.“Citrayangmemaksa”itumengambilbentuk-

bentuk bebeda dalam berbagaibudaya seperti“individuaisme kasar”diAmerika,

“keselarasanindividudenganalam”diJepang,dan“kepatuhankolektif”diCina.Citra

budaya yang bersifatmemaksa tersebutmembekalianggota-anggotanya dengan

pedomanmengenaiperilakuyanglayakdanmenetapkanduniamaknadannilailogis

yangdapatdipinjam anggota-anggotanyayangpalingbersahajauntukmemperoleh

rasabermartabat.

Cara berfikirdan aktivitas manusia yang mampu meningkatkan tarafhidup
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disebutbudaya.Ekstensinya tidak pernah statis,tetapiberjalan secara dinamis.

Kekuatankelemahan,tantangan,danpeluangyangdimilikisertadihadapisetiaphari,

mendoronguntukbefikirkreatifuntuk memecahkanpersoalan-persoalanyangada,

sebagaipenumbuhannilai-nilainorma,perilaku,danproduk-produkbaruyangmenyertai

kehidupanKant(dalam Wicaksono,2014:354),“SeorangfilisofJermanmengatakanciri

khaskebudayaanterdapatdalam kemampuanmanusiauntukmengejardirinyasendiri.

Jadi,manusiatidakhanyaterdiam diridanmengikutiseluruhgerakalam ataumengikuti

jalanair,tetapimengambiljarakdarialam sertamengubahkondisinyadalam rangka

meningkatkankualitashidupyangdicita-citakanmanusiaberbudiluhurdanbermoral

tinggi.”

Salahsatuaspekpentingyangselalumenjadiperhatianpakarbudayaadalahhal-

halyangberkaitandengannilaibudaya.Konsepinimenjadisentralketikaberbicara

tentang budaya.Tidaksedikitpakarbudaya yang mengatakan bahwa roh sebuah

kebudayaansebenarnyaterletakpadanilaibudayayangterkandungdidalamnya.Orang

dapatsajamenciptkankaryamonumentaldalam bidangbudaya,katakanlahrumahadat,

adatistiadat,dansebagainya,tetapijikakarya-karyaitutidakmemuatnilai-nilaitertentu,

iasamasajadenganmesin-mesinataurobotyangkeringakannilai-nilaibudaya.

Nilaibudayamerupakankonsepsiidealataucitraidealtentangsesuatuyang

dipandangdandiakuiberharga,hidupteraktualisasidalam tindakansebagianbesar

anggotamasyarakatyangsatudanutuh.Nilaibudayaadalahsesuatuyangmenjadi

pusatatausumberdayahidupdankehidupanmanusiasecaraindividual,sosial,dan

religius-transendentaluntukterjaganyapandanganhidupmasyarakat.Selanjutnyaia

menjadipenuntun,pemandu,penggerak,pedoman,rujukan,dansebagainyatehadap
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ucapan,tindakan,perbuatan,danperilakumanusiasebagaimakhlukpribadi,sosial,dan

hambasertakhalifahTuhandalam hidupdankehidupan.

Nilaibudayamerupakankesatuandankeutuhanyangtidakterpisahkandarihidup

dankehidupanmanusiabaiksecarapribadi,sosialmaupunreligius.Dikatakandemikian

karena berfungsinya pandangan dunia,mitologi,dan kosmologisuatu masyarakat

ditentukanolehdanbergantungpadanilaibudaya.Halinimenunjukkanbahwanilai

budayaberkedudukandanberfungsistrategisdanvitalbagihidupdankehidupan

manusiadalam budayaapapunbaiksebagaipribadi,dananggotamasyarakat.

MenurutSaryono(dikutipWicaksono,2014:357),“Nilaibudayadalam konteksdan

prosesdialektikabudayatertentu.”Haltersebutmenunjukkanbahwakaryasastra,baik

puisi maupun prosa fiksi merupakan wacana atau inskripsi yang selalu

merepresentasikandanmerekonstruksirealitasbudayaberlandaskanepisteme(sistem

pengetahuan)tertentu.Lebihjauh,dikatakanSaryonobahwa:(1)sebagaisistem budaya,

sastrabersangkutandenganduniahayatan,renungan,ingatan,pikiran,gagasan,dan

pandanganyangmembentukepistememaknadannilaitertentudalam konteksdan

prosesdialektikabudayatertentu:(2)sebagaisejarahmentalitas,sastrabersangkutan

dengangagasan,idiologi,orientasinilai,danmitos:(3)sebagaiwacanadalam kerangka

epistemetertentu,sastraselalubersangkutandengankonstruksipengetahuanbudaya

tertentu.

b.UnsurKebudayaan

Mengenaiunsurbudaya,Koentjaraningrat(2015:164—165)membatasiunsur

budayatersebutmenjaditujuhpokokyaitu(1)peralatanhidup manusia,(2)mata

pencaharianhidup,(3)sistem kemasyarakatan,(4)sistem bahasa,(5)kesenian,(6)
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sistem pengetahuandan(7)sistem religi.

1)PeralatanHidupManusia

Sistem peralatanhidupdanteknologiberartimembahastentangsesuatuyang

menyangkutcara-caraatauteknikmemproduksi,memakai,sertamemeliharasegala

peralatan dan perlengkatpan. Teknologi muncul dalam cara manusia

mengorganisasikanmasyarakat,caramengekspresikanrasakeindahan,ataudalam

memproduksihasil-hasilkesenian.Masyarakatkecilyang berpindah-pindah atau

masyarakatperdesaanyanghidupdaripertanianpalingsedikitmengenal8macam

teknologitradisional,yaitu:alat-alatproduktif,senjata,wadah,alat-alatmenyalakanapi,

makanan,pakaian,tempatberlindungdanperumahan,danalat-alattransportasi(Abidin,

2014:81).

2)MataPencaharianHidup

Selain sistem peralatan yang merupakan wujud kebudayaan,ada pula yang

berhubungandengansistem matapencaharian,terutamasemenjakmasyarakathidup,

yaitusistem matapencaharianyangmasihbersifattradisional,diantaranya:berburu

dan meramu,beternak,bercocok tanam diladang dan menangkap ikan (Abidin,

2014:81).

MenurutBakkersebagaimanadikutipAlfan(2013:93),bahwalapanganekonomi

umumnyaterbagimenjadi3sektorsebagaiberikut:

a)Sektorprimermencurahkantenagaekstraksi,yaitumenghasilkanbahanmentahdari

alam bumidandarikehidupandibumi,lautdanangkasa.Pekerjaanekstraksiterdiri

ataspertambangan,pertanian,peternakan,danperikanan.

b)Sektorsekundermengolahbahanmentahyangdiproduksidalam sektorprimerdan
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meliputiindustri,kerajinan,danpembangunan.Keduanyamenuntutkerjatangan.

c)Sektortersiermeliputisegalamacam pelayanankepadamasyarakat.Secaraoptimal,

sektoriniterdiriatassixservicestandard,yaitupencarian,distribusidankomunikasi,

hukum dankeamanaan,pendidikandanperguruan,kesehatan,kesenian.

3)Sistem Kemasyarakatan

Sistem organisasisosialmerupakan unsurintiyang dibentuk oleh manusia

sebagaimakhluk sosialuntuk mencapaitujuan yang tidak dapatdicapaisecara

perseorangan.Kesosialansebagaisifat,unsur,asas,danalatdemikianberhubungan

dengankebudayaan,sehinggahanyadapatdibedakansecarakonseptual.Iniberlaku

baikdalam pemandangstatismaupundinamis.Secarastatis,sifatkemasyarakatan

meliputifungsidalam institusiasasisebagaikeluargamonogam,masyarakatadildan

makmurdesadankota,bangsadannegara.Manusiayanghidupberdasarkandaya

kodratyangharusdiperkembangkanmenjadipembawanilaiterhadaporanglain.Setiap

golongansosialmencapaiikatanbatindalam menghayatinilai-nilaiyangmewujudkan

golongansosial(Alfan,2013:110).

4)Sistem Bahasa

MenurutAlfan(2013:98),bahasaadalahsistem komunikasiyangmenggunakan

suara yang dihubungkan satu sama lain menurutseperangkataturan,sehingga

mempunyaiarti.Selanjutnya,menurutAbidin(2014:71),bahasamerupakanciriutama

lahirnyakebudayaanmanusiayangmodern,karenamelaluibahasa,perkembangan

manusiasemakinsempurna,terutamadalam menjalinhubunganantarmanusiabahkan

hubungandenganTuhan.

HockettdanAscher(dikutipAbidin2014:70—71),menyebutkan4karakteristik
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utamabahasa.Pertama,bahasamengandungkualitasketerbukaan(openness).Simbol

-simbolyangmerupakanunsurpembentukbahasadapatmengambilmaknayangbaru

dan bermacam-macam sebagailawan darisistem tanda yang maknanya sudah

ditentukansebelumnya.Kedua,bahasadikarakterisasikandenganciriyangdisebut

displacement,yaitukemampuanmembicarakansesuatuyangtidakadadidepanmata,

sesuatuyangadapadamasalaluataumasadepan,atausesuatuyangtidakpernahada.

Ketiga,dualitassusunanmerupakankarakteristikkhususbahasa.Padasatupihak,

bahasamerupakansusunanserangkaianunitsuaradasar,sehinggamasing-masing

tidakbermaknaapabilatidakdihubungkandenganyanglain.Padapihaklain,bahasa

merupakansusunanyangmengombinasikanunit-unitsuarayangterpisahkedalam

urutan yang telah disepakatisehingga membuatnya bermakna.Keempat,bahasa

ditransmisikandenganbelajar.Transmisiinijelasbertolakbelakangdengantransmisi

sistem simbolyangberlangsungsecaragenetik.

5)Kesenian

Perhatian ahliantropologimengenaisenibermula daripenelitian etnografi

mengenaiaktivitaskeseniansuatumasyarakattradisional.Deskripsiyangdikumpulkan

dalam penelitiantersebutberisimengenaibenda-bendaatauartefakyangmemuat

unsurseni,sepertipatung,ukiran,danhiasan.Penulisanetnografiawaltentangunsur

senipada kebudayaan manusia lebih mengarah pada teknikteknik dan proses

pembuatan benda senitersebut.Selain itu,deskripsietnografiawaltersebutjuga

menelitiperkembangansenimusik,senitari,dansenidramadalam suatumasyarakat.

6)Sistem IlmuPengetahuandanTeknologi

Sejalandenganperkembanganmanusia,setiaporang,kelompok,suku,bangsa,
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berlombauntukmenciptakansegalailmupengetahuandanteknologi.Sistem ilmu

pengetahuandanteknologimerupakansuatugagasan,konsep,yangdikembangkan

dariseperangkatpengetahuanyangmampumelahirkankaryaciptaanbaru.Tujuandari

ilmupengetahuanadalahuntukmemberikanpengertianatasberbagaigejalaalam dan

sebab-sebabnya,dalam urutansebabakibatdanmencariasas-asasumum.Sebab-

sebabsimbolisataumitologissemakinlamasemakindigantiolehsebab-sebabpasti

yangdapatdiverifikasi.Manusiapunmenemukantatatertibobjektifdalam kosmos

yangpredictable,kejadianyangakandatangdapatdihitungsebelumnyasehinggadapat

dipergunakanataudihalang-halangimenurutkeperluanyanglebihmendesak(Alfan,

2013:94).

7)Sistem Religi

Kepercayaan dan religimerupakan roh intiyang memberikan suatu nuansa

keyakinan,penyadaran,transformasipikiran,dandayatersendiriyangmenyadarkan

manusiabahwadiluardirinyaadayangberkuasa.Menurutfilsafatkebudayaan,agama

adalahkeyakinanbagipemeluknya,baiksebagaiindividuataukelompok,merupakan

jawabandaripanggilanTuhanbagimanusia.Keyakinantersebutmeliputiiman,sembah,

rasa hormat,rasa tobat,dan syukuryang dianugerahkan Tuhan kepada manusia.

Keyakinanhidupyangbersifateksistensialitumenyatakandiridalam imansertaamal,

menyempurnakanseluruhkelakuanmanusiadansebenarnyamenghasilkannilai-nilai

(Alfan,2013:104).

Unsur-unsurreligimenurutKoentjaraningrat(dikutip Alfan,2013:105),adalah

emosikeagamaan;sistem keyakinan;sistem ritusdanupacara;peralatanritusdan

upacara;danumatagama.
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a)Emosikeagamaan inilah yang menyebabkan bahwamanusiamempunyaisikap

serba-religi,merupakansuatugetaranyangmenggerakkanjiwamanusia.

b)Sistem keyakinandalam suatureligiberwujudpikirandangagasanmanusia,yang

menyangkutkeyakinandankonsepsimanusiatentangsifat-sifatTuhan,tentang

wujud alam gaib (kosmologi),tentang terjadinya alam dan dunia (kosmogoni),

tentangzamanakhirat(esyatologi),tentangwujuddanciri-cirikekuatansakti,roh

nenekmoyang,rohalam,dewa-dewa,rohjahat,hantu,danmakhluk-makhlukhalus

lainnya.Kecualiitusistem keyakinanjugamenyangkutsistem nilaidansistem

norma keagamaan,ajaran kesusilaan,dan ajaran doktrin religilainnya yang

mengaturtingkahlakumanusia.Sistem keyakinantersebutbiasanyaterkandung

dalam kesusasteraansuci,baikyangsifatnyatertulismaupunlisan,darireligiatau

agamayangbersangkutan.

c) Sistem ritus dan upacara dalam suatu religiberwujud aktivitas dan tindakan

manusiadalam melaksanakankebaktiannyaterhadapTuhan,dewa-dewa,rohnenek

moyang,danmakhlukhaluslain,dandalam usahanyauntukberkomunikasidengan

Tuhanataupenghuniduniagaiblainnyaitu.Ritusatauupacarareligiitubiasanya

berlangsungberulang-ulang,baiksetiaphari,setiapmusim,atauhanyakadang-

kadangsaja.Tergantungdariisiacaranya,suaturitusatauupacarareligibiasanya

terdiridarisuatukombinasiyangmerangkaikansatu-duaataubeberapatindakan,

sepertiberdoa,bersujud,bersaji,berkorban,makanbersama,menaridanmenyanyi,

berprosesi,berseni-dramasuci,berpuasa,bertapa,danbersamadi.

d)Dalam ritusdanupacarareligibiasanyadipergunakanbermacammacam saranadan

peralatan,seperti:tempatataugedungpemujaan(masjid,langgar,gereja,pagoda,
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stupadanlain-lain),patungdewa,patungorangsuci,alatbunyi-bunyiansuci(orgel,

genderangsuci,bedug,gong,serulingsuci,gamelansuci,lonceng,danlain-lain),dan

parapelakuupacaraseringkaliharusmengenakanpakaianyang jugadianggap

mempunyaisifatsuci(jubahpendeta,jubahbiksu,mukenahdanlain-lain).

e)Unsurkelimadarisistem religiadalahumatnya,ataukesatuansosialyangmenganut

sistem keyakinandanyangmelaksanakansistem ritussertaupacaraitu.

c.JenisNilaiBudaya

Nilaibudayadikelompokkanmenjadilimayaitu(1)nilaibudayadalam hubungan

manusiadenganTuhan,(2)nilaibudayadalam hubunganmanusiadenganalam,(3)

nilaibudayadalam hubunganmanusiadenganmasyarakat,(4)nilaibudayadalam

hubunganmanusiadenganmanusialain,dan(5)nilaibudayadalam hubunganmanusia

dengandirisendiri.

1)NilaiBudayaHubunganManusiadenganTuhan

Nilaibudayadalam hubunganmanusiadenganTuhanbagiorangyangberiman,ia

sangatpercayabahwaTuhanadalahzatyangMahaTinggi,MahaEsa,MahaKuasa,

MahaPengasih,danMahaPenyayang.KarenakekuasaandansifatTuhanitulah,Maka

Tuhanadalahtempatmengadu,tempatmemohonsegalasesuatuyangdiiinginkan.

PerwujudanmanusiadenganTuhan,sebagaiyangsuci,danyangberkuasa,adalah

hubunganyangpalingmendasardalam hakikatkeberadaanmanusiadiduniaini.Cinta

manusiakepadaTuhanadalahsuatuyangmutlak,yangtidakdapatditawarlagi.Nilai

budayayangmenonjoldalam hubunganmanusiadengantuhanadalahnilaiketakwaan,

suka berdoa,dan berserah dirikepada kekuasaan Tuhan.Nilaibudaya hubungan
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manusiadenganMenurutJuwati(2018:144),“Tuhanyangberwujudmanusiadengan

perintahTuhan,percayadenganroh-rohhalus,kekuatam gaibdanrohnenekmoyang”.

NuraenidanAlfan(2012:17)berpendapatbahwaTuhan(SangPencipta)adalah

pusatalam semestadanpusatsegalakehidupankarenasebelum semuanyaterjadidi

dunia,Tuhanlahyangpertamakaliada.Manusiamenyerahkandirisecaratotalselaku

hamba pada sang pencipta.Wujud manusia berhubungan dengan Tuhan dalam

kehidupansehari-haridapatdiperhatikanmelaluikegiatanmensyukurihidup,ibadahdan

menyembah,memintatolongkepadasangpencipta.

2)NilaiBudayaHubunganManusiadenganAlam

MenurutAmeliadanAfandi(2021:9),“Nilaibudayakategorihubunganmanusia

denganalam mendeskripsikanperilakumanusiadalam menghayati,memelihara,dan

memperlakukanalam sebagaimitradalam kehidupan”.Alam harusdijagasedemikian

rupaagarselalulestaridanterjaga.Kewajibanuntukmemeliharalingkunganhidup

manusia,tidaklaindarisuatukewajibanuntukmelindungimanusiasendiri,karenadi

dalam perutbumi,diataspermukaanbumidandidalam bumitersediaberbagaisumber

kehidupan berupa hasilbumi,mineral,minyak bumi,dan produk-produk yang

bermanfaatbagikelangsunganhidupmanusia.

3)NilaiBudayaHubunganManusiadenganMasyarakat

MenurutAziz (2021:207),“Nilaibudaya dalam hubungan manusia dengan

masyarakatadalah nilai-nilaiyang berhubungan dengan kepentingan para anggota

masyarakatsebagaiindividu,sebagaipribadi”.Individuatauperseoranganberusaha

mematuhinilai-nilaiyangadadalam masyarakatkarenadiaberusahamengelompokkan

diridengananggotamasyarakatyangada,yangsangatmementingkankepentingan
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bersama bukan kepentingan dirisendiri.Kepentingan yang diutamaakan dalam

kelompokataumasyarakatadalahkebersamaan.

Kelimamasalahpokokyangterjadidalam kehidupanmanusiadiatasmembentuk

suatu kebudayaan tersendiridan melahirkan nilai-nilaisecara tidak sengaja akan

terbentukdalam masyarakatdannilai-nilaiituakandijadikananutandarisatugenerasi

kegenerasiberikutnyasehinggadianggapsuatuyangsangatbernilai.Halituterjadi

karenanilai-nilaiitusudahmenjadikonsepyanghidupdalam alam pikiranmasyarakat

akansegalahalyangdianggapamatbernilaidalam hidup.

4)NilaiBudayaHubunganManusiadenganManusiaLain

MenurutDjamaris,dkk(1993:6),hubunganpergaulanantarasesamamanusia

sering juga menimbulkan berbagai permasalahan,seperti ketidaksamaan atau

perbedaanpendapattentangsesuatu.Akantetapi,sebagaimakhluksosialmanusiaitu

sangatmembutuhkan kehadiran manusia lain.Oleh karena itu,untukmenghindari

permasalahanyangnegatif,manusiadituntutuntuklebihmengutamakankeharmonisan,

kerukunandanketentraman.Dalam tataraninidapatdikatakanbahwahubunganantara

manusiadenganmanusialainlebihmengutamakankeselarasanhidupyangbersifat

positif.Namunhal-halyangbersifatnegatifpunsudahpastimunculdandialamioleh

manusia.MenurutDjamaris,dkk(1993:6),“Nilaibudayadalam hubunganmanusia

dengan manusia lain adalah keramahan,kesopanan,kasih sayang,menepatijanji,

kesetiaan,kepatuhanterhadaporangtua,maafmemaafkan,kebijaksanaan”.

Koentjaraningrat(2015:156)menyatakan bahwa hakikathubungan manusia

dengansesamanyayaitusebuahkebudayaanyangsangatmementingkanhubungan

vertikalantaramanusiadengansesamanya,usahauntukmemeliharahubunganbaik
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dengansesamanyamerupakansuatuhalyangdianggappentingdalam hidup.Menurut

Juwati(2018:144),“Nilaibudayahubunganmanusiadenganmanusiadenganwujud

salingbekerjasama,kerjakeras,kasihsayang,tanggungjawabdanmufakat”.

5)NilaiBudayaHubunganManusiadenganDiriSendiri

MenurutDjamaris,dkk(1993:3),“Nilaibudayadalam hubunganmanusiadengan

dirinyasendiriberkaitandenganpandanganhidupindividusendiri”.Manusiamerupakan

makhluk individu yang memilikikeinginan pribadiuntuk meraih kepuasaan dan

ketenanganhidup,baiklahiriahmaupunbatiniah.Adapunkeinginanyangdiraihmanusia

ituantaralainadalahkeberhasilan,kemuliaan,kebahagiaan,ketentraman,kemerdekaan,

kedamaian,keselamatan.Keinginan manusia itu hanya dapatdiraih jika manusia

memilikihasratdancita-citasertadiikutiusahauntukmeraihnya.Nilai-nilaibudayayang

palingmenonjoldalam hubunganmanusiadengandirinyasendiriyaitutanggungjawab,

kerjakeras,kejujuran,kesabaran,danmenghargaihargadiri.

Manusia berbudaya itu mengenalidirinya,berunding dengan dirinya sendiri

sehinggatidaktergantungsecaramutlakdarikekangandantawarandarisekelilingnya,

danmenguasaiduniasekitarnya.Nilaibudayaterhadapdirisendiriperluditerapkanagar

setiapmanusiamenjadiindividuyanglebihbaik.MenurutSuseno(dikutipHafidhahdkk,

2017:398),“Nilaibudayadalam hubunganmanusiadengandirisendiriadalahsikap-

sikap kejujuran,otentik (menjadidirisendiri),bertanggung jawab,kemandirian,

keberanian,kerendahanhati,danrealistisdankritis”.

B.KajianPenelitianRelevan

Kajianpenelitianrelevanmerupakankajianpembandingyangdapatdigunakan

penelitisebagaipetunjukdalam pengerjaanpenelitian.Penelitianterdahuluyangrelevan
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denganpenelitianinisebagaiberikut.

1.PenelitianyangdilakukanolehLindaApriliaKurniasari(2019)

Penelitian inidilakukan oleh Linda Aprilia Kurniasari,pada SkripsiAnalisis

SosiologiSastraNovelSunyiNirmalakaryaAshadiSiregardan Hubungannyadengan

PembelajaranBahasaIndonesiaDiSMA,IKIPPGRIBojonegoro(2019).Judulpenelitian

iniadalah“AnalisisSosiologiSastraNovelSunyiNirmalakaryaAshadiSiregardan

Hubungannyadengan Pembelajaran Bahasa IndonesiaDiSMA.”Berdasarkan hasil

analisis,permasalahan yang berkaitan dengan sosiologisastra dapatdilihatdari

seorangpengarangjugaharusmemperhatikanbahasayangdigunakan.Fungsibahasa

dalam suatukaryasastraadalahmembawaciri-ciritersendiri,yangartinyabahasayang

digunakandalam karyasastraadalahbahasasehari-hariitusendiri,perkembangannya

mengikutiperkembanganmasyarakatpadaumumnya.

Penelitiansosiologisastrasangatpentingdilakukan.Kajiansosiologisastra

denganberbagaiaspeksosialyang sangatberagm bisamenjadidayatarikuntuk

mengkajisosiologisastrayangsangatmenarikyangpernahdilakukansebelumnya

karenasosiologisastraadalahkajianyangmempelajarimasyarakatdenganberbagai

macam aspeksosialyangadadalam masyarakat.

2.PenelitianyangdilakukanolehSitiRohani(2020)

PenelitianinidilakukanolehSitiRohani,padaSkripsi“AnalisisSosiologiSastra

NovelPetirKaryaDewiLestari,”UniversitasMuhammadiyahSumateraUtara(UMSU)

2020.Judulpenelitianiniadalah“AnalisisSosiologiSastraNovelPetirKaryaDewi

Lestari,”berdasarkanhasilanalisis,permasalahanyangberkaitandengansosiologi

sastradapatdilihatdaripermasalahankondisidarisistem ditempatmasayarakathidup
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kemudian menjadimasalah yang mula-mula menggambarkan kondisiindividu.

Fenomenakehidupansosialdenganberbagaibentukmasalahsosialdalam keluarga

berupakemiskinandanpengangguran.Sehinggadapatalasabmendasaryangdiulas

olehpeneliti.Karenadidalam noveltersebutterdapatgejalamasalahsosialyangterjadi

dalam keluargaterkaitberbagaipermasalahansosial.

3.PenelitianyangdilakukanolehAyuPurnamasari(2017)

PenelitianinidilakukanolehAyuPurnamasari,padajurnalIlmuBudaya,dan

Volume1No.2,EdisiApril2017.UniversitasMulawarman.Judulpenelitianiniadalah

“Analisis SosiologiSastra Dalam NovelBekisar Merah Karya Ahmad Tohari.”

Berdasarkanhasilanalisispermasalahanyangberkaitandengansosiologisastradalam

novelBekisar Merah inimenyinggung tentang pemerintah agar dapat melihat

kesejahteraanrakyatmiskinkhususnyadesa-desaterpecilyangbekerjabegitukeras

bahkannyawamenjaditaruhannyanamunhasilyangmerekaperolehtidakpernah

sesuaidengan pekerjaannya.Dalam novelini,Ahmad Toharimasih memunculkan

masyarakatjawayangpolos,lugudanmemegangteguhnilailuhurbudayajawaserta

memberikanpanutan,rujukandalam setiap masalahyang dihadapiwarga.Ahmad

Tohariberhasilmengungkapkanseluruhkisahdenganbahasayanglancar,mengalir.

4.PenelitianyangdilakukanolehKaanaRizkiYolandaPrahasti(2019)

PenelitianyangdilakukanKaanaRizkiYolandaPrahasti,padaSkripsiAnalisis

SosiologiSastraDalam NovelMegatKaryaRidaKLiamsi.Judulpenelitianiniadalah

“AnalisisSosiologiSastraDalam MegatKaryaRidaKLiamsi.”Berdasarkanhasilanalisis

permasalahan yang berkaitan dengan sosiologisastra dalam novelMegatyaitu

penelitianyangpenulistemukandalam jurnaliniadalahsama-samamenelitisosiologi
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sastra,perbedaanyaterdapatpadabeberapateoridanjugaobjekkajianpenelitian.

Penelitidalam jurnalmenelitiduamasalahyaituUnsurintrinsiknovelyangterkandung

dalam novelPurnamaKingkinkaryaSunaryatadanSosiologisastrayangterkandung

dalam novelPurnamaKingkinkaryaSunaryatadanSoemardjo.Sedangkanpenulis

melakukanpenelitian“AnalisisSosiologiSastraDalam NovelMegatkaryaRidaKLiamsi”

berkaitandenganaspeketika,sosialdanbudaya.

5.PenelitianyangdilakukanolehDebyRodearniSimbolon,EsraPerangin-angin,dan

SuastiMurniNduru(2022)

PenelitianinidilakukanolehDebyRodearniSimbolon,EsraPerangin-angin,dan

SuastiMurniNdurupadajurnalBasataka,Vol.5,No.1,UniversitasBalikpapan.Judul

Penelitian“AnalisisNilai-NilaiReligius,Moral,danBudayaPadaNovelTenggelamnya

KapalVanDerWijkKaryaHamkasertaRelevansinyaSebagaiBahanAjarSekolah

Menengah Atas”.Penelitian terdahulu memilikipersamaan dan perbedaan dengan

penelitiansekarang.Adapunpersamaanpenelitianterdahuludenganpenelitianyang

penelitilakukan adalah adanya kesamaan penggunaan metode penelitian yaitu

deskriptifdanpenggunaanpendekatanyaitupendekatansosiologisastra.Perbedaan

penelitianterdahuludenganpenelitiansekarangterdapatpadanilaikaryasastrayang

dikaji.Penelitian terdahulu mengkajinilaireligius,moral,dan budaya,sedangkan

penelitiansekaranghanyamengkajinilaibudaya.

6.PenelitianyangdilakukanolehEmiliaContessa,Lasmiatun,danDediAprizal(2022)

PenelitianinidilakukanolehEmiliaContessa,Lasmiatun,danDediAprizal(2022)

padajurnalBindodanSastra,Vol.6,No.2,UniversitasBaturajadenganjudulpenelitian

“AnalisisAspekSosialBudayadalam NovelKKN diDesaPenariKaryaSimpleman:
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TinjauanSosiologiSastra”.Penelitianterdahulumemilikipersamaandanperbedaan

denganpenelitiansekarang.Adapunpersamaanpenelitianterdahuludenganpenelitian

yangpenelitilakukanadalahadanyakesamaanpendekatanpenelitianyangdigunakan

yaitupendekatansosiologisastra.Perbedaanpenelitianterdahuludenganpenelitian

sekarangterdapatpadanilaibudayayangdikaji.Penelitianterdahulumengkajinilai

budayayangterdiridariperalatandanperlengkapanhidup,matapencaharianhidup,

sistem kemasyarakatan, bahasa, kesenian, sistem pengetahuan, dan religi

(kepercayaan).Sedangkanpenelitiansekarangmengkajinilaibudayameliputi nilai

budayadalam hubunganmanusiadenganmanusialain(Keramahan,kesopanan,kasih

sayang),nilaibudayadalam hubunganmanusiadengandirinyasendiri(Tanggungjawab,

kerjakeras,kejujuran,dankesabaran).


